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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

1. “Agama tanpa ilmu adalah buta, ilmu tanpa agama adalah lumpuh” (Albert
Einstein).

2. “Pendidikan bukan proses hanya untuk mengisi wadah yang kosong, namun
sebuah proses untuk menyalakan api pikiran” (W.B. Yeats).

3. “Sains dibentuk oleh pengetahuan, kebijaksanaan dibentuk oleh kehidupan”

(Immanuel Kant).

PERSEMBAHAN

Skripsi ini peneliti persembahkan kepada:

1. Orang tua tercinta Ibu Khusnul Khotimah dan Kakak Hendri Irawan yang telah
memberikan dukungan dan doa untuk kesuksesan saya.

2. Almamater Universitas Negeri Semarang (UNNES).



ABSTRAK

Kurniasih, Khanifah. 2019. Keefektifan Model Problem Based Learning
Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD
Gugus Abdulrahman Saleh Kendal. Sarjana Pendidikan. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing: Dra. Sri Hartati. M.Pd. 383 halaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA kelas V SD
Gugus Abdulrahman Saleh Kendal yang disebabkan karena pembelajaran yang
dilakukan belum optimal. Guru masih menggunakan model belajar kelompok
tradisional yang belum kooperatif dan penggunaan media pembelajaran yang belum
variatif. Model kelompok tradisional yang diterapkan guru tersebut membuat siswa
pasif dalam pembelajaran serta tidak mampu berfikir kritis memecahkan masalah
dalam pembelajaran untuk membangun pengetahuannya sendiri. Perlu adanya
penerapan model inovatif dan penggunaan media dalam pembelajaran IPA yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan masalah tersebut model yang sesuai
yaitu model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual. Model
PBL melatih siswa berfikir kritis dan memiliki keterampilan memecahkan masalah
secara logis dan sistematis. Media audio visual membantu siswa membangun
pengetahuannya sendiri dan memahami materi. Tujuan penelitian ini adalah menguji
keefektifan penerapan model PBL berbantuan media audio visual terhadap hasil
belajar IPA kelas VV SD Gugus Abdulrahman Saleh Kendal.

Jenis penelitan ini adalah penelitian eksperimen dengan desain quasi
experimental design bentuk nonequivalent control group design yang melibatkan
sampel sebanyak 57 siswa kelas V dari SD Negeri 1 Bebengan dan SD Negeri 3
Bebengan. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes.
Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, selanjutnya analisis akhir menggunakan uji t untuk sampel independen
dan uji n-gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Uji independent sample t-test hasil
belajar IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai t hitung = 5,579 >t
tabel = 2,000, dan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan
antara hasil belajar IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol. (2) Uji n-gain hasil
belajar kelas eksperimen sebesar 0,71 (kategori tinggi), sedangkan nilai n-gain hasil
belajar kelas kontrol sebesar 0,47 (kategori sedang).

Simpulan dari penelitian ini adalah model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media audio visual lebih efektif dibandingkan dengan kelompok
tradisional terhadap hasil belajar IPA kelas VV SD Gugus Abdulrahman Saleh Kendal.
Saran peneliti untuk guru adalah perlu adanya penerapan model inovatif dan
penggunaan media pembelajaran sesuai materi dan kebutuhan siswa untuk
meningkatkan keefektifan pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi pemilihan model inovatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), audio visual, hasil belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting penentu kemajuan suatu
bangsa. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewuju dkan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya.

Fungsi pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang nomor 20 Tahun
2003 Bab Il Pasal 3 yaitu meningkatkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang bisa memberikan kontribusi
dalam dunia pendidikan. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013.
Tujuan Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013
mempunyai empat kompetensi inti (K1) yang berisi tujuan dari proses pembelajaran.

Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut: (1) Kompetensi Inti-



1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual. (2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk
kompetensi inti sikap sosial. (3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti
pengetahuan. dan (4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan
(Permendikbud nomor 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah).

Muatan pelajaran pada kurikulum 2013 dijelaskan dalam Permendikbud nomor
21 tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa pada
kurikulum 2013 ada 8 muatan pelajaran yang harus diajarkan kepada siswa yaitu; (1)
muatan pendidikan agama, (2) muatan pendidikan kewarganegaraan, (3) muatan
Bahasa Indonesia, (4) muatan matematika, (5) muatan ilmu Pengetahuan Alam, (6)
muatan Ilmu Pengetahuan Sosial, (7) muatan Seni Budaya dan Prakarya, (8) muatan
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.

Muatan pelajaran yang dijelaskan dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016
harus diajarkan di satuan pendidikan melalui suatu proses pembelajaran yang
berkualitas. Proses pembelajaran dijelaskan dalam Permendikbud nomor 22 tahun

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai berikut:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologi peserta didik.

Berdasarkan Permendikbud nomor 22 tahun 2016 sesuai Standar Kompetensi
Lulusan, sasaran capaian pembelajaran mencakup 3 ranah pengembangan, yaitu
ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor).

Pengembangan ketiga ranah tersebut secara utuh (holistik) tidak bisa dipisahkan



antara satu ranah dengan ranah yang lain, sehingga melahirkan kualitas pribadi yang
mempunyai sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai tujuan pendidikan.

IPA adalah salah satu muatan pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar.
Tujuan muatan pelajaran IPA di SD/MI yaitu: (1) Memperoleh keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran
untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
(6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs (BSNP:
2006).

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran IPA tersebut, proses pembelajaran
harus sesuai dengan Permendikbud nomor 22 tahun 2016, yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Menurut John Dewey (dalam Rusmono, 2012: 74) setiap siswa memiliki kebutuhan
untuk menyelidiki lingkungan mereka dan membangun secara pribadi
pengetahuannya melalui penyelidikan untuk memecahkan masalah kehidupan nyata
yang ada di lingkungan mereka. Selanjutnya Piaget (dalam Purwanto dkk, 2016)

bahwa semua anak dilahirkan dengan kecenderungan bawaan untuk berinteraksi



dengan lingkungan mereka dan memahaminya. Berdasarkan hal tersebut model
inovatif yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA yaitu model Problem
Based Learning (PBL). Penggunaan model PBL membuat siswa dapat berfikir kritis
memecahkan suatu masalah melalui penyelidikan sehingga siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri.

Selain  menggunakan model pembelajaran PBL, sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif Piaget siswa SD berada pada tahap operasional konkret
sehingga supaya lebih membantu siswa memahami materi dan memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif, pembelajaran perlu dibantu dengan suatu media
pembelajaran. Media pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual maupun verbal (Arsyad, 2013: 3). Salah satu media pembelajaran yang sesuai
diterapkan dalam pembelajaran IPA yaitu media audio visual. Menurut Deepa
Awasthi (2014) media audio visual memiliki keunggulan sebagai berikut; (1) belajar
lebih mudah dan permanen, (2) menambahkan kreativitas, (3) siswa lebih terlibat
dalam pembelajaran di kelas, (4) memiliki hubungan yang baik dengan lingkungan.

Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah telah menjelaskan pelaksanaan proses pembelajaran yang sangat baik
dan yang seharusnya diselenggarakan dalam proses pembelajaran IPA supaya tujuan
pembelajaran IPA dapat tercapai dengan baik. Namun dalam kenyataannya di
sekolah-sekolah khususnya sekolah dasar proses pembelajaran IPA masih banyak
masalah, yaitu pelaksanaannya belum sesuai dengan standar proses pembelajaran

seperti yang dijelaskan dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2016.



Menurut data Programme for International Student Assessment (PISA) yang
merupakan studi yang dikembangkan oleh beberapa negara maju di dunia yang
tergabung dalam the Organisation for Economic Cooperation and Development
(OECD) menyebutkan bahwa pada survei PISA tahun 2015 kemampuan kognitif
sains anak Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara yang berpartisipasi.
Berdasarkan peringkat tersebut, secara umum kemampuan siswa Indonesia masih
rendah dibanding negara-negara lain yang berpartisipasi dalam survei PISA tersebut.
Pembelajaran di negara maju sudah difokuskan pada literasi sains dan penalaran
tingkat tinggi (high order thinking) sehingga keterampilan berfikir siswa semakin
terlatih. Sedangkan pembelajaran di Indonesia menurut Insani (2016) guru masih
menerapkan pembelajaran konvensional yang berorientasi pada penguasaan materi
berupa hafalan dan latihan soal sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan
siswa dalam penguasaan konsep-konsep pembelajaran. Padahal jika pembelajaran
yang dilakukan inovatif dan sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa, keterampilan
berpikir siswa akan terasah dan penguasaan terhadap konsep-konsep dalam
pembelajaran menjadi lebih baik. Penguasaan konsep yang baik berpengaruh
terhadap hasil belajar (Maulidiyahwarti dkk, 2016).

Masalah dalam pembelajaran IPA juga terjadi di kelas V SD Gugus
Abdulrahman Saleh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Hasil belajar IPA siswa
kelas V yang masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan data dokumen yang berupa nilai ulangan akhir semester genap tahun
2017/2018 diketahui hasil belajar IPA kelas VV SD gugus Abdulrahman Saleh yaitu di
SD Negeri 1 Bebengan dengan KKM muatan pelajaran IPA 70, dari 32 siswa hanya

14 siswa (44%) yang mendapatkan nilai di atas KKM. Di SD Negeri 2 Bebengan



dengan KKM muatan pelajaran IPA 70, dari 30 siswa hanya 11 siswa (37%) yang
mendapatkan nilai di atas KKM. Di SD Negeri 3 Bebengan dengan KKM muatan
pelajaran IPA 70, dari 29 siswa hanya 13 siswa (45%) yang mendapatkan nilai di
atas KKM. SD Negeri 4 Bebengan dengan KKM muatan pelajaran IPA 68, dari 25
siswa hanya 11 siswa (44%) yang mendapatkan nilai di atas KKM. Di SD
Muhammadiyah Boja dengan KKM muatan pelajaran IPA 68, dari 28 siswa hanya
15 siswa (54%) yang mendapatkan nilai di atas KKM. Permasalahan dalam
pembelajaran IPA di SD Gugus Abdulrahman Saleh terjadi disebabkan oleh
beberapa faktor baik dari proses pembelajran, guru, siswa, maupun media yang
digunakan dalam pembelajaran.

Selain permasalahan tersebut, berdasarkan data observasi selama proses
pembelajaran, pembelajaran yang dilakukan kurang inovatif dan belum multi arah
yaitu guru yang berperan aktif menyampaikan materi di depan kelas. Dalam
wawancara guru mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran mengalami
kesulitan menemukan model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan sesuai
kurikulum 2013 supaya siswa mudah memahami materi, termotivasi, serta membuat
siswa lebih dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Guru hanya mengambil inti
dari pelaksanaan proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan pendekatan
saintifik yaitu berkelompok tanpa melibatkan siswa berperan aktif untuk berfikir
kritis memecahkan masalah. Pembelajaran yang monoton tersebut membuat minat
belajar siswa rendah, kurang berperan aktif, kritis, kurang termotivasi, dan
menjadikan siswa kurang menyukai muatan pelajaran IPA. Selain itu, media yang

digunakan guru kurang variatif yaitu hanya mengandalkan media gambar dan



sesekali menggunakan media audio visual berupa video dengan alasan mudah
digunakan tanpa memperhatikan kebutuhan siswa dan kesesuaian dengan materi.

Berdasarkan permasalahan pada pembelajaran IPA di kelas V SD Gugus
Abdulrahman Saleh tersebut, sesuai dengan kurikulum 2013 dan standar proses
pembelajaran pada Permendikbud nomor 22 tahun 2016, pembelajaran IPA harus
disertai dengan model pembelajaran inovatif yang mengutamakan peran guru sebagai
fasilitator, motivator, evaluator, dan informator. Model pembelajaran inovatif yang
sesuai dengan permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), karena dengan model PBL siswa dapat berfikir kritis dan memiliki
keterampilan memecahkan masalah secara logis dan sistematis untuk memperoleh
pengetahuan. Model PBL yang digunakan peneliti dibantu dengan media audio
visual berupa video pembelajaran supaya dapat memotivasi siswa, memberikan
pengalaman belajar, serta membantu siswa dalam membangun pengetahuannya.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti meneliti keefektifan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual sebagai kelas
eksperimen, dan model belajar kelompok tradisional yang belum kooperatif sebagai
kelas kontrol.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang mendukung diterapkannya
model PBL yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maaruf Fauzan, Abdul Gani, dan
Muhammad Syukri pada tahun 2017 dalam jurnal terakreditasi yang berjudul
Penerapan Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran Materi Sistem Tata
Surya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, menunjukan uji t nilai N-gain t
hitung > t tabel atau ( 2,887 > 2,042) yang artinya ada peningkatan hasil belajar

ranah kognitif peserta didik. Hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen yang



menerapkan model PBL peserta didiknya lebih terlatih dalam memecahkan berbagai
permasalahan sesuai dengan kemampuan melalui penyelidikan secara autentik.
Dalam memecahkan masalah, peserta didik diharapkan mempunyai pemahaman
tentang apa yang dipelajari. Pengalaman belajar melalui keterlibatan langsung
peserta didik akan membuat mereka semakin aktif dalam belajar. Keaktifan peserta
didik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar karena membuat mereka semakin
paham tentang materi yang dipelajari.

Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adhini
Virgiana dan Wasitohadi pada tahun 2016 yang berjudul Efektivitas Model Problem
Based Learning Berbantuan Media Audio Visual Ditinjau dari Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas 5 SDN 1 Gadu Sambong - Blora Semester 2 Tahun 2014/2015,
menunjukan hasil bahwa model Problem Based Learning berbantu media audio
visual efektif diterapkan, hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t-test sebesar 3,603 >
1,999 dan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Perbedaan rata-rata kelas eksperimen >
rata-rata kelas kontrol yaitu 87,0588 > 80,2000.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti melakukan penelitian
eksperimen yang berjudul “Keefektifan Model Problem Based Learning Berbantuan
Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD Gugus Abdulrahman

Saleh Kendal”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan melalui kegiatan wawancara,
observasi, dan dokumentasi di kelas V SD gugus Abdulrahman Saleh Kecamatan

Boja Kabupaten Kendal, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
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1.2.2

1.2.3

1.2.4

1.2.5

1.2.6

1.2.7

Pembelajaran masih menggunakan model belajar kelompok tradisional yang
belum kooperatif.

Pengetahuan guru tentang model pembelajaran inovatif masih kurang, hanya
didapat dari workshop atau seminar yang diadakan pemerintah.

Pembelajaran tidak multi arah, 80% kelas dikuasai guru.

Siswa tidak menyukai muatan pelajaran yang materinya banyak dan
membutuhkan hafalan seperti PPKn, IPA, dan IPS sehingga dianggap sulit.
Minat belajar siswa masih rendah, kurang berperan aktif, dan kurang mampu
berfikir kritis dalam memecahkan masalah karena pembelajaran yang
monoton.

Media pembelajaran yang digunakan belum variatif yaitu guru hanya
menggunakan gambar atau video dan penggunaanya jarang dilakukan.

Hasil belajar muatan pelajaran IPA dan matematika sebagian besar siswa

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, peneliti membatasi

permasalahan pada muatan pelajaran IPA yang terkait dengan penggunaan model

pembelajaran dan penggunaan media dalam pembelajaran. Berdasarkan pada

permasalahan yang teridentifikasi yaitu guru belum menerapkan model pembelajaran

inovatif serta penggunaan media pembelajaran yang belum variatif dan kurang

relevan dengan materi dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Gugus Abdulrahman

Saleh, sehingga berdampak pada hasil belajar IPA siswa yaitu sebagian besar nilai

dibawah KKM. Oleh karena itu perlu adanya model pembelajaran inovatif yaitu
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Problem Based Learning (PBL) dengan berbantuan media audio visual untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa di kelas V SD Gugus Abdulrahman Saleh
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal pada Kl 3 (ranah pengetahuan), KD 3.8.
Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan

makhluk hidup.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan rumusan
masalah sebagai berikut :

Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media audio visual lebih efektif dibandingkan model belajar kelompok tradisional
terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Gugus Abdulrahman Saleh Kecamatan Boja

Kabupaten Kendal?

1.5. Tujuan Penelitian
Untuk menguji keefektifan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media audio visual dibandingkan dengan model belajar kelompok tradisional

terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Gugus Abdulrahman Saleh Kendal.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan mengenai keefektifan

model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada muatan
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pelajaran IPA serta manfaat penggunaan media audio visual dalam pembelajaran

IPA.

1.6.2. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
a. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis, logis, dan sistematis dalam
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan materi IPA.
b. Membantu siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui diskusi dalam
memecahkan masalah dan melihat tayangan video.
c. Meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran IPA.
2) Bagi Guru
a. Menambah pengetahuan guru dalam menerapkan model PBL pada
pembelajaran IPA.
b. Menambah ketrampilan guru dalam membimbing siswa memecahkan masalah

yang berkaitan dengan materi IPA melalui tayangan video.

C. Memudahkan guru memecahkan permasalahan rendahnya hasil belajar siswa
pada muatan pelajaran IPA.
3) Bagi Sekolah
a. Dapat memberikan sumbangan yang baik untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui pembelajaran yang inovatif.
b. Menambah koleksi referensi bagi tenaga pendidik di sekolah tentang model

pembelajaran inovatif Problem Based Learning (PBL) dan media audio visual.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teoritis
2.1.1. Hakikat Belajar
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Proses inti bagi seorang pelajar adalah belajar. Belajar merupakan salah satu
faktor yang berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu
siswa (Hamdani, 2011: 66). Beberapa ahli psikologi dan pendidikan memiliki
pendapat yang berbeda-beda tentang pengertian belajar.

Hilgard dan Bower (dalam Amri, 2013: 39) menjelaskan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya secara berulang-ulang dan perubahan tingkah laku tersebut tidak
dapat dijelaskan sebagai suatu kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau
keadaan sesaat seseorang.

Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2013: 10) mengungkapkan bahwa
belajar merupakan kegiatan untuk memperoleh suatu kapabilitas atau kemampuan
yang berupa keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang didapatkan melalui stimulasi
yang berasal dari lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar.

Menurut Hamalik (dalam Susanto, 2016: 3) “learning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing”, yang artinya
belajar adalah modifikasi atau memperkuat kelakuan melalui pengalaman yang
dialami untuk membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman individu itu

sendiri.

12
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Dari pengertian-pengertian belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah sebuah proses untuk mendapatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor melalui beberapa tahapan atau kegiatan interaksi tertentu sehingga
seseorang memperoleh pengalaman dalam rangka mencapai sebuah perkembangan

diri.

2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Keberhasilan peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik faktor internal maupun eksternal yang menentukan baik dan tidaknya peserta
didik mengikuti kegiatan belajar dan mencapai tujuan belajar. Menurut Slameto
(2013: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:
1) Faktor dari Dalam Diri Siswa (Internal)
a. Faktor jasmaniah, terdiri atas faktor kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor psikologis, terdiri atas inteligensi, perhatian, bakat, minat, motif,
kematangan, kesiapan.
c. Fakor kelelahan.
2) Faktor yang Berasal dari Luar (Faktor Eksternal)
a. Faktor keluarga, terdiri atas cara orang tua mendidik dan kondisi keluarga.
b. Faktor sekolah, terdiri atas kompetensi guru, model pembelajaran, fasilitas
sekolah, alat-alat pelajaran, dan kurikulum.
c. Faktor lingkungan masyarakat, terdiri atas kegiatan siswa dalam masyarakat,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan bermasyarakat.
Berdasarkan faktor belajar tersebut, model pembelajaran yang diterapkan oleh

guru menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi proses belajar siswa. Guru
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harus memaksimalkan penggunaan model belajar yang inovatif dalam belajar karena
penggunaan model yang inovatif dan dilengkapi dengan penggunaan media

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

2.1.2. Hakikat Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses pendidikan yang berupa kegiatan belajar-
mengajar yang didalamnya terdapat interaksi antar anak dengan anak, anak dengan
sumber belajar dan anak dengan pendidik. Perkins (dalam Anugraheni, 2018)
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah kegiatan berpikir untuk memahami dan
menggunakan aktif pengetahuannya dalam mempelajari suatu materi.

Pembelajaran memiliki suatu komponen-komponen yang saling berkaitan.
Sugandi (dalam Hamdani, 2011: 48) menyebutkan bahwa ada enam komponen
dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut :

a. Tujuan Pembelajaran
b. Subjek Belajar

c. Materi Pelajaran

d. Strategi Pembelajaran
e. Media Pembelajaran
f. Penunjang

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu sarana
yang diberikan kepada siswa supaya dapat membangun pengetahuannya melalui
berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan.
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2.1.2.2 Pembelajaran Efektif

Kegiatan pembelajaran harus dilakukan secara efektif agar hasil belajar dapat
tercapai dengan baik sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Supaya pembelajaran
efektif, seorang guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuannya pada siswa,
tapi siswa yang harus menata apa yang mereka dengar dan lihat menjadi satu
kesatuan yang bermakna melalui diskusi, mengajukan pertanyaan, mempraktikan,
dan mengajarkannya pada siswa lain (Silberman, 2016: 27).

Menurut Yusuf Hadi Miarso (dalam Uno dan Muhamad, 2015: 173),
pembelajaran yang efektif adalah yang memiliki hasil bermanfaat serta terfokus pada
siswa (student centered) melalui penggunaan prosedur pelaksanaan pembelajaran
yang tepat. Efektivitas pembelajaran juga sangat bergantung pada kesiapan dan cara
belajar peserta didik yang dilakukan secara individu maupun kelompok, sehingga
pengembangan aktivitas, kreativitas, dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran
sangat penting dan harus dilakukan (Amri, 2013: 119).

Menurut Uno dan Mohamad (2015: 191) ada delapan prinsip dasar
pembelajaran efektif:

a. Perhatian

b. Motivasi

c. Keaktifan

d. Keterlibatan langsung atau pengalaman
e. Pengulangan

f. Tantangan

g. Penguatan

h. Perbedaan individual
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Wotruba dan Wright (dalam Uno dan Mohamad, 2014: 174-183), terdapat
tujuh indikator pembelajaran efektif, yaitu sebagai berikut.

a. Pengorganisasian materi yang baik; pengurutan materi dari yang mudah ke yang
sukar, dan berkaitan dengan tujuan.

b. Komunikasi yang efektif; penyajian yang jelas, kelancaran berbicara, interprestasi
gagasan abstrak dengan contoh-contoh, kemampuan wicara yang baik,
kemampuan mendengar, dan pembuatan rencana pembelajaran yang jelas.

c. Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran; guru menguasai materi
pelajaran dan menyampaikan secara sistematis dan logis.

d. Sikap positif terhadap siswa; memberikan respon, penguatan, dan memberikan
peluang siswa berperan aktif dalam pembelajaran.

e. Pemberian nilai yang adil; kesesuaian soal tes dengan materi yang akan diajarkan,
sikap konsisten terhadap pencapaian tujuan pelajaran, usaha yang dilakukan siswa
untuk mencapai tujuan, kejujuran siswa dalam memperoleh nilai, dan pemberian
umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa.

f. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran; kegiatan belajar seharusnya
ditentukan berdasarkan karakteristik siswa dan mata pelajaran serta hambatan
yang dihadapi.

g. Hasil belajar siswa yang baik; pembelajaran dikatakan efektif apabila setiap siswa
sekurang-kurangnya dapat menguasai 75% materi, yang dibuktikan dengan hasil
belajar sama dengan atau lebih dari KKM.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan pembelajaran efektif yaitu
pembelajaran yang memberikan motivasi dan peluang siswa untuk berperan aktif,

mampu berfikir kritis memecahkan masalah, dapat mengoptimalkan waktu belajar,
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dan hasil belajar sama dengan atau lebih dari KKM vyang telah ditentukan.
Pembelajaran efektif dapat diupayakan dengan memaksimalkan penggunaan model
pembelajaran yang inovatif seperti Problem Based Learning (PBL), karena prosedur

pelaksanaan atau sintaks PBL sesuai dengan prinsip pembelajaran efektif.

2.1.3. Hasil Belajar
Kegiatan belajar bukanlah kegiatan tanpa hasil, karena setelah belajar
seseorang akan memperoleh sesuatu hal baru sesuai dengan apa yang dipelajari.
Snelbeker (dalam Rusmono, 2014: 8) menjelaskan hasil belajar adalah suatu
perubahan atau adanya kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mengikuti
kegiatan belajar sehingga perilaku siswa dapat berubah sebagai akibat dari
pengalaman yang didapat.
Sedangkan menurut Bloom (dalam Rifa’i dan Anni, 2015: 68-71)
menyebutkan hasil belajar mencakup beberapa kemampuan sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif
Kemampuan kognitif yaitu kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan
otak seseorang dalam berfikir. Ranah kognitif dibagi menjadi enam aspek, yaitu
pengetahuan  (knowledge), = pemahaman  (comprehension),  penerapan
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation).
Anderson dan Krathwohl (dalam Rusmono, 2014: 8) merevisi ranah
kognitif taksonomi Bloom menjadi dua dimensi, yaitu dimensi proses kognitif
dan dimensi pengetahuan, yang sebelumnya menurut Bloom hanya dimensi
kognitif saja. Selain itu, pada dimensi proses kognitif terdapat perbedaan dengan

Bloom, yaitu dimensi pertama (ingatan sebelumnya pengetahuan), dimensi
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kelima (evaluasi sebelumnya sintesis), dan dimensi keenam (mencipta
sebelumnya evaluasi).
Ranah Afektif

Kemampuan afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai yang
dimiliki oleh seseorang yang meliputi sikap menerima (receiving), memberikan
respon (responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organization), dan
karakteristik (characterization).
Ranah Psikomotor

Kemampuan psikomotor berkaitan dengan kemampuan fisik, yang meliputi
kemampuan syaraf melakukan koordinasi dengan gerak motorik supaya
seimbang. Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu gerak refleks, keterampilan
pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik,
gerakan-gerakan skill, dan kemampuan komunikasi non-decursive (tulisan)
seperti gerak ekspresi dan interpretatif (Sudjana, 2014: 31).

Gagne (Sudjana, 2014: 22-23), menyebutkan macam-macam hasil belajar

sebagai berikut:

b.

Informasi verbal, yaitu kemampuan mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis.

Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan aktivitas
kognitif dalam bidang keilmuan.

Strategi kognitif, yaitu kecakapan individu untuk menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya dalam hal penggunaan konsep dan memecahkan masalah.
Keterampilan motorik, yaitu kemampuan mengkoordinasi otot untuk melakukan

gerak jasmani dalam suatu aktivitas.
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f. Sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak sesuatu sesuai dengan nilai-
nilai yang dijadikan sebagai standar perilaku.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar adalah
kemampuan baru yang diperoleh seseorang setelah ia belajar, mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan apa yang dipelajarinya sehingga

terjadi perubahan perilaku pada diri siswa.

2.1.4. Hakikat IPA
2.1.4.1 Pengertian IPA

IPA merupakan salah satu muatan pelajaran di SD. Pembelajaran IPA dapat
menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan merumuskan masalah,
menarik kesimpulan, sehingga mampu berpikir kritis. Carin dan Sund (dalam
Trianto, 2007: 100) mendefinisikan IPA sebagai suatu pengetahuan yang tersusun
sistematis, teratur, berlaku umum, dan berupa kumpulan hasil observasi dan
eksperimen. Menurut Julianto (dalam Septiningtyas & Istianah, 2016) IPA
merupakan sekumpulan pengetahuan tentang obyek dan fenomena alam yang
diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan
keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.

Hakikat IPA menurut Cain dan Evans (1990 : 4-6) meliputi produk, proses,
sikap, dan teknologi. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. IPA Sebagai Produk

“You are probably most familiar with science as content or product. This
component includes the accepted facted facts, laws, principals, and theorites of

science’”.
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Bentuk IPA sebagai produk antara lain; fakta-fakta, prinsip, hukum, dan teori-
teori IPA. Produk IPA ini dimuat dalam buku ajar, artikel, jurnal, buku teks, dan
sebagainya. Contoh IPA sebagai produk dalam penelitian ini yaitu dengan
mempelajari materi siklus air dan melihat tayangan video siklus air di bumi siswa
dapat mengetahui fakta bahwa air di bumi mengalami perputaran atau siklus dan
dengan adanya siklus air maka jumlah air di bumi selalu tetap.

b. IPA Sebagai Proses

“As an elementary science teacher, you must think of science not as a noun a
body of knowledge or facts to be memorized-but as verb-acting, doing, invertigating
that is science as a means to an and”.

Menurut Funk (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2013: 140-141) membagi
keterampilan proses menjadi dua tingkatan, yaitu : (1) Keterampilan proses dasar
(observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan inferensi). (2)
Keterampilan proses terpadu (menentukan variabel, memproses data, menganalisis
penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan variabel secara operasional,
merencanakan penyelidikan, dan melakukan eksperimen). Keterampilan proses IPA
memiliki hubungan yang saling mendukung keberhasilan dalam mengaktualisasikan
setiap keterampilan (Hardono dkk, 2017). Contoh IPA sebagai proses dalam
penelitian ini yaitu siswa saling berkomunikasi, berdiskusi, melakukan percobaan
membuat awan, serta melakukan eksperimen proses terjadinya air tanah dan air

permukaan.
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c. IPA Sebagai Sikap

“As a teacher, capitalize on children’s natural curiosity and promote an
attitude of discovery. Focus on the students finding out for themselves how and why
phenomena occur’.

IPA memunculkan rasa ingin tahu terhadap benda, fenomena, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan
melalui prosedur yang benar. Dalam penelitian ini melalui diskusi kelompok,
melakukan percobaan membuat awan, dan melakukan eksperimen proses terjadinya
air tanah dan air permukaan sikap ilmiah siswa akan muncul, seperti sikap kerja
sama untuk melakukan percobaan, sikap tidak putus asa melakukan percobaan
sampai percobaan yang dilakukan berhasil, serta rasa ingin tahu bagaimana
terjadinya awan dan terbentuknya air tanah dan permukaan.

d. IPA Sebagai Teknologi (Aplikasi)

“The focus emphasizes preparing our students for their world of tomorrow.
The development of technology as relates to our daily lives has become a vital part
sciencing”.

IPA sebagai teknologi atau aplikasi yaitu berupa penerapan metode ilmiah dan
konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk penerapannya disebut sebagai
suatu teknologi yang bertujuan untuk memberikan bekal siswa menghadapi
tantangan kehidupan yang semakin maju. Produk IPA yang berupa teknologi dapat
diterapkan dan dimanfaatkan manusia untuk mempermudah kehidupannya. Contoh
IPA sebagai teknologi dalam penelitian ini yaitu dengan mengetahui bagaimana
proses terjadinya air tanah dan air permukaan siswa bisa menerapkannya pada

penggunaan teknologi sederhana bio pori.
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan IPA adalah ilmu pengetahuan
mempelajari tentang alam yang terdiri dari empat unsur, yaitu IPA sebagai produk,
proses dan sikap ilmiah yang selanjutnya dikembangkan menjadi IPA sebagai

penerapan metode ilmiah dan konsep dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.4.2 Pembelajaran IPA di SD

IPA merupakan muatan pelajaran yang berkaitan dengan mengetahui alam
secara sistematis. Muatan pelajaran IPA di SD menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari dirinyai sendiri dani alam isekitarnya. Materi IPA di SD masih belum
terlalu kompleks dan merupakan konsep yang masih terpadu, karena belum
dipisahkan setiap mata pelajarannya seperti kima, biologi, dan fisika (Susanto, 2016:
171). Puskur (dalam Trianto, 2007: 104) menyebutkan pembelajaran IPA terpadu
seperti pada pembelajaran IPA di SD memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
b. Meningkatkan minat dan motivasi.
c. Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus.

Pembelajaran IPA di SD harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencari dan mengembangkan idenya sendiri. Guru secara tidak langsung dapat
memberikan idenya tetapi tidak memaksakan kehendaknya. Siswa mencari idenya
sendiri dan menilai apakah ide yang didapatkannya dapat digunakan untuk
memecahkan masalah sehingga mendapatkan jawaban dan kesimpulan yang benar
(Sapriati, 2010: 1.15).

Berdasarkan teori kognitif Piaget (Slavin 1994: 39), siswa SD berada pada

tahap operasional konkret, yang artinya pada tahap ini anak mampu
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mengoperasionalkan berbagai logika, namun masih dalam bentuk benda konkrit.
Pembelajaran IPA di SD tidak bisa dilakukan hanya dengan menghafal konsep IPA
saja, tetapi pembelajaran harus mencakup semua komponen hakikat IPA sehingga
dapat memberikan pengalaman langsung pada siswa. Materi IPA pada siswa SD
dapat disampaikan dengan menggunakan media untuk membantu siswa membangun
pengetahuannya dan mengembangkan sikap IPA melalui kerja ilmiah yang dilakukan
dengan penyelidikan sederhana. Dalam pembelajaran IPA di SD harus diajarkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga siswa terampil dalam mengontruksi
pengetahuan mereka sendiri. Berfikir tingkat tinggi dalam pembelajaran IPA dapat
diajarkan melalui pemberian tugas penemuan dan pemecahan masalah sesuai dengan
materi yang dipelajari (Momangdo, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran IPA di SD harus disesuaikan tahap
perkembangan kognitif siswa SD yaitu tahap operasional konkret, pembelajaran
harus mencakup komponen hakikat IPA, dan mengembangkan sikap IPA. Dengan
menggunakan model pembelajaran inovatif PBL dan media audio visual dalam
pembelajaran IPA di SD dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
berfikirnya melalui keterampilan proses berdiskusi dalam memecahkan suatu
masalah sesuai dengan komponen hakikat IPA. Menurut pendapat Strobel dan Van
Barneveld (dalam Yew dan Goh, 2016), penerapan model PBL dapat menghasilkan
pengetahuan jangka panjang karena memadukan Kkinerja atau peran aktif siswa dan
pengetahuannya, sehingga tujuan pembelajaran IPA yang terdapat dalam BSNP

tahun 2006 dapat tercapai dengan baik.
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2.1.5. Hakikat Model Pembelajaran
2.1.5.1 Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran akan lebih efektif dan bervariasi apabila menerapkan suatu
model pembelajaran yang inovatif. Menurut Arends (dalam Suprijono, 2011: 46),
model pembelajaran adalah pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya
terdapat tujuan pembelajaran, tahapan dalam pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Joyce dan Weil (dalam Huda, 2014: 73) mendefinisakn model pembelajaran
sebagai suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman guru untuk
membentuk kurikulum, mendesain materi-materi instruksional, dan memandu proses
pembelajaran di ruang kelas yang diseting berbeda. Selanjutnya Joyce dan Weil
(dalam Ngalimun, 2018: 25) menjelaskan model belajar hendaknya dapat membantu
siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan
ide diri sendiri.

Dari pengertian model pembelajaran yang telah disampaikan tersebut, dapat
disimpulkan model pembelajaran adalah suatu rancangan yang didalamnya memuat
tahapan-tahapan dalam pembelajaran yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan

pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.

2.1.5.2 Model Kelompok Tradisional

Pelaksanaan pembelajaran di lapangan masih sering menggunakan model
belajar kelompok tradisional. Disebut kelompok tradisional karena dalam
pelaksanaan belajar kelompok tersebut belum kooperatif. Menurut Vygotsky (dalam

Tanjung, 1998: 2) proses mental yang lebih tinggi akan muncul karena adanya
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percakapan atau kerja sama dalam seting kelas berbentuk kooperatif. Pembelajaran
kooperatif memungkinkan siswa dapat berinteraksi sehingga mereka dapat
memperoleh pemahaman tentang proses penalaran satu sama lain. Perbedaan
kelompok kooperatif dengan kelompok tradisional yang sering digunakan guru

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Kelompok Kooperatif dan Kelompok Tradisional

Kelompok Kooperatif Kelompok Tradisional
Kepemimpinan bersama Satu pemimpin
Saling ketergantungan yang positif Tidak ada saling ketergantungan
Keanggotaan yang heterogen Keanggotaan yang homogen
Mempelajari keterampilan- Asumsi adanya keterampilan sosial
keterampilan kooperatif
Tanggung jawab terhadap hasil Tanggung jawab hasil belajar
belajar seluruh anggota kelompok sendiri
Menekankan pada tugas dan Hanya menekankan pada tugas
hubungan kooperatif
Ditunjang oleh guru Diarahkan oleh guru
Satu hasil kelompok Beberapa hasil individual
Evaluasi kelompok Evaluasi individual

Lundgren (dalam Tanjung,1998: 5)

Dari tabel 2.1 tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam kelompok tradisional
pembelajaran masih didominasi oleh guru, peran aktif anggota kelompok masih
kurang karena adanya ketergantungan pada siswa yang pintar, tanggung jawab hasil
belajar dibebankan pada beberapa siswa saja, dan anggota kelompok yang homogen
membuat kemampuan siswa kurang berkembang dan pembelajaran didominasi oleh

kelompok yang beranggotakan siswa pintar.
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2.1.5.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Siswa dalam proses pembelajaran di sekolah tidak hanya berperan secara pasif
menerima pengetahuan yang guru sajikan, akan tetapi siswa harus berperan aktif
membangun secara pribadi pengetahuannya di sekolah. Menurut John Dewey (dalam
Rusmono, 2014: 74) sekolah merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah
kehidupan nyata sesuai kebutuhan siswa untuk menyelidiki lingkungan mereka.
Model PBL adalah salah satu model inovatif yang menawarkan kebebasan siswa
dalam pembelajaran, sehingga dapat diterapkan guru di sekolah agar pembelajaran
lebih efektif. Menurut Arends (dalam Saragih, 2017) esensi model PBL yaitu berupa
penyajian berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada siswa
yang digunakan sebagai bahan untuk diinvestigasi dan penyelidikan. Sependapat
dengan Arends, Hosnan (dalam Sumitro dkk, 20167) menyatakan bahwa model
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata (real world) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka
sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis dan sekaligus membangun pengetahuan baru.

Ward dan Stapien (dalam Ngalimun, 2018: 118), model PBL adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berperan aktif memecahkan suatu
masalah melalui tahapan-tahapan metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari
atau memperoleh pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut, serta
memiliki keterampilan dalam pemecahan masalah.

Barrow (dalam Huda, 2014: 271) mendefinisikan model PBL sebagai suatu
model pembelajaran yang pembelajarannya diperoleh melalui proses menuju

pemahaman terhadap suatu masalah yang ditemukan dalam pembelajaran.
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Selanjutnya Duch (dalam Shoimin, 2017: 130) juga menjelaskan PBL adalah model
pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata yang digunakan peserta
didik untuk belajar berpikir kritis, memperoleh keterampilan pemecahan masalah,
dan memperoleh pengetahuan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model PBL adalah model
pembelajaran inovatif dan efektif digunakan dalam pembelajaran yang menyajikan
suatu permasalahan untuk dipecahkan oleh peserta didik melalui tahapan tertentu
sehingga peserta didik memperoleh suatu pengetahuan, mampu berfikir kritis, serta
mamiliki  keterampilan dalam memecahkan suatu permasalahan. Dengan
menggunakan model PBL siswa dapat mengidentifikasi hambatan selama
pembelajaran dan menemukan cara melampaui hambatan tersebut melalui strategi

pemecahan masalah yang ditemukan (Gorghiu dkk, 2014).

2.1.5.4 Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Model PBL memiliki karakteristik yang membedakannya dengan model
pembelajaran lain. Afcariono (dalam Dewi, 2016) menyatakan bahwa salah satu
karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah menggunakan kelompok kecil
sebagai konteks untuk pembelajaran, sehingga siswa yang pasif atau tidak berani
bertanya kepada guru, dapat bertanya kepada teman dalam kelompoknya maupun
kelompok lain apabila ada sesuatu yang belum dipahami. Mereka juga tidak merasa
takut menyampaikan pendapatnya sehingga dapat memotivasi siswa untuk giat
belajar. Selanjutnya, Barrow, Min Liu (dalam Shoimin, 2017: 130-131) menjelaskan

karakteristik model PBL sebagai berikut:
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o

Learning is student-centered (menitikberatkan siswa sebagai orang belajar).

b. Authentic problem form the organizing focus for learning (masalah yang
disajikan adalah masalah yang otentik).

c. New information is acquired through self-directed learning (siswa mencari
sendiri informasi baru melalui sumber informasi).

d. Learning occur in small groups (pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil).

e. Teacher act as facilitators (guru sebagai fasilitator).

Sani (2018: 134) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model PBL hendaknya dilaksanakan sesuai dengan karakteristik yang dimiliki model
PBL tersebut, yaitu sebagai berikut :

a. Belajar dimulai dengan mengkaji permasalahan.

b. Permasalahan berbasis pada situasi dunia nyata yang kompleks.

c. Siswa bekerja berkelompok.

d. Beberapa informasi dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan tidak
diberikan.

e. Siswa mengidentifikasi, menemukan, dan menggunakan sumber daya yang
sesuai.

f. Belajar secara aktif, terintegrasi, kumulatif, dan terhubung.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan karakteristik model PBL yaitu
pembelajaran menekankan pada keterampilan proses, berpusat pada peran aktif siswa
dalam pembelajaran, dimulai dengan penyajian permasalahan yang nyata, guru
berperan sebagai fasilitator, dan adanya kelompok-kelompok kecil yang

memungkinkan siswa saling bekerja sama berdiskusi memecahkan permasalahan
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yang disajikan. Model PBL memaksa siswa untuk berperan aktif dalam kelompok,
dan guru memiliki peran sebagai narator dalam pembelajaran, pemasok sumber daya,
dan pelatin (Ceker dan Ozdamli, 2016). Berdasarkan karakteristik model PBL
tersebut menunjukan bahwa PBL efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA SD
karena menekankan pada keterampilan proses siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui berfikir tingkat tinggi dalam memecahkan suatu

masalah konkret.

2.1.5.5 Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model PBL memiliki merupakan model pembelajaran inovatif yang efektif
diterapkan dalam pembelajaran. Menurut Ward dan Stepien (dalam Ngalimun, 2018:
117-118), PBL memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa untuk memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat memperoleh
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan. Selanjutnya
Lasmawan (dalam Sulamiasih dkk, 2015) menyatakan bahwa keunggulan PBL yaitu
dapat memudahkan siswa memahami isi pelajaran, dapat menantang kemampuan
siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.
Dalam PBL pembelajaran dimulai dari penyajian masalah yang autentik. Menurut
Wood (dalam Triyanto dkk, 2016) permasalahan autentik yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari merupakan kekuatan yang dimiliki oleh PBL yang
dimanfaatkan sebagai stimulus untuk belajar dan digunakan siswa untuk menemukan

tujuan pembelajaran mereka sendiri.
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Menurut Norman dan Schmidt (dalam Sani, 2018: 130) PBL dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam beberapa hal, yaitu :

a

b.

Mentransfer konsep pada permasalahan baru.
Integrasi konsep.

Ketertarikan belajar.

. Belajar dengan arahan sendiri.

Keterampilan belajar.

Shoimin (2017: 132) menyebutkan kelebihan model PBL sebagai berikut:
Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi
nyata.

Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar.
Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa.

. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.
Siswa memiliki kemampuan untuk menilai kemajuan belajarnya sendiri.
Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan

diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok

dalam bentuk peer teaching.

Lebih lanjut Arends (dalam Ngalimun, 2018: 119) ada tiga hasil belajar yang

diperoleh siswa jika PBL diterapkan dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
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a. Inquiri dan keterampilan melakukan pemecahan masalah.
b. Belajar model peraturan orang dewasa (adult role behaviors).
c. Keterampilan belajar mandiri (skills for independent learning).

Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL banyak
memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat membuat pembelajaran menjadi efektif.
Selain itu, strategi pembelajaran kooperatif juga digunakan dalam PBL.
Pembelajaran dengan model PBL dilaksanakan dengan cara siswa membentuk
kelompok yang kooperatif untuk berdiskusi, bekerja sama, berbagi tugas dengan
teman kelompoknya, serta saling membantu belajar satu sama lain. Kegiatan
kelompok yang dilakukan pada model PBL diantaranya yaitu mengidentifikasi
sumber informasi dengan membaca berbagai sumber, meneliti, pembagian tugas
dalam kelompok, mendiskusikan penyelesaian masalah yang akan dilakukan,
presentasi di kelas, dan diskusi antar kelompok dibantu dengan bimbingan guru

(Rusmono, 2014: 78).

2.1.5.6 Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

PBL dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan yang disebut sebagai sintaks
pembelajaran. Sintaks model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan
atau tahap-tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam
pelaksanaan model pembelajaran (Amri, 2013: 6). Rincian tahap-tahap pelaksanaan

PBL dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Sintaks Pembelajaran PBL

Tahap

Aktivitas Guru

Tahap 1
Orientasi siswa pada masalah

Tahap 2

Mengorganisasi  siswa untuk
belajar

Tahap 3

Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Tahap 4

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan
fenomena, demonstrasi atau cerita  untuk
memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk
terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih.
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

Guru membantu siswa dalam memecahkan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
video, dan model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan.

Ibrahim dan Nur (dalam Trianto, 2011: 71-72)

Dari uraian sintaks PBL pada tabel 2.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa

dalam PBL terdapat lima tahapan yang harus dilalui dalam pembelajaran untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Peran guru adalah sebagai fasilitator yang

mengajukan masalah, kemudian memfasilitasi dan membimbing siswa melakukan

penyelidikan atau pengamatan dengan cara bekerjasama atau berdiskusi dalam

kelompok.

2.1.6. Teori Belajar yang Mendukung

2.1.6.1 Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Teori belajar kognitif menjelaskan bahwa pada dasarnya setiap orang dalam

bertingkah

laku dan mengerjakan segala sesuatu dipengaruhi

oleh tingkat
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perkembangan diri. Menurut Piaget (dalam Saraswati, 2017) pengetahuan anak tidak
dapat langsung diberikan kepada anak, melainkan siswa harus ikut terlibat dalam
proses pembelajaran. Keaktifan yang ada pada diri siswa menjadi faktor yang
dominan dalam keberhasilan belajar kemandirian yang merupakan jaminan
ketercapaian hasil belajar yang optimal. Piaget juga menjelaskan ada empat konsep
pokok dalam menjelaskan perkembangan kognitif, antara lain sebagai berikut:
1) Skema

Skema merupakan pola perilaku atau pemikiran yang ditunjukan oleh anak
ketika masih muda, yang kemudian juga digunakan anak-anak ketika lebih tua atau
orang dewasa dalam berhadapan dengan suatu objek.
2) Asimilasi

Asimilasi merupakan proses pemahaman atau memasukkan informasi dari
suatu objek atau peristiwa ke dalam skema yang telah dimiliki.
3) Akomodasi

Akomodasi merupakan proses mengubah skema yang telah dimiliki
berdasarkan pada pemahaman atau informasi baru dari suatu objek atau peristiwa.
4) Ekuilibrium

Ekuilibrium merupakan proses pemulihan keseimbangan akibat adanya
disekuilibrium atau ketidakseimbangan antara apa yang dipahami dan apa yang
ditemukan.

Piaget (dalam Rifa’i dan Anni, 2015: 152), menyebutkan ada tiga prinsip utama

dalam pembelajaran sebagai berikut:
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1) Belajar Aktif

Dalam pembelajaran anak secara aktif Dberpartisipasi membentuk
pengetahuannya sendiri. Sehingga suatu pembelajaran harus dapat memberikan
ruang agar siswa bisa berperan aktif membentuk pengetahuannya.

2) Belajar Lewat Interaksi Sosial

Piaget percaya bahwa belajar bersama dapat membantu perkembangan kognitif
anak. Dalam pembelajaran harus diciptakan suasana yang memungkinkan anak untuk
aktif berinteraksi dengan sosialnya.

3) Belajar Lewat Pengalaman Sendiri

Suatu pembelajaran akan lebih berarti apabila didasarkan pada pengalaman
yang dialami anak secara nyata. Pembelajaran di sekolah hendaknya dapat
memberikan pengalaman-pengalaman nyata pada siswa, tidak hanya memberikan
pemberitahuan-pemberitahuan, atau pertanyaan-pertanyaan yang menuntut
jawabannya harus persis dengan kehendak pendidik.

PBL memiliki sintaks pembelajaran yang sesuai dengan prinsip utama
pembelajaran dalam teori kognitif Piaget. Pelaksanaan model PBL siswa berdiskusi
memecahkan masalah, diberi peluang untuk berpartisipasi aktif, memiliki kebebasan
untuk belajar melalui interaksi sosial, serta belajar melalui pengalamannya sendiri,
sehingga anak dapat membangun pengetahuannya sendiri dan pembelajaran menjadi
efektif.

Teori perkembangan kognitif Piaget menyatakan bahwa kecerdasan atau
kemampuan kognitif anak mengalami kemajuan melalui empat tahap yang jelas dan

setiap tahapannya dicirikan oleh munculnya kemampuan dan cara mengolah
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informasi yang baru. Empat tingkatan perkembangan kognitif menurut Piaget adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.3 Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Menurut Piaget

Tahap Pencapaian Utama

Sensorimotor 0-2 tahun Pembentukan konsep “keajekan objek” dan
kemajuan bertahap dari perilaku reflektif ke
perilaku yang diarahkan oleh tujuan.

Praoperasi 2-7 tahun Perkembangan kemampuan menggunakan
simbol untuk melambangkan objek di dunia
ini. Pemikiran masih terus egosentris dan
terpusat.

Operasi Konkret ~ 7-11 tahun Perbaikan ~ kemampuan  berpikir  logis.
Kemampuan baru meliputi  penggunaan
pengoperasian yang dapat dibalik. Pemikiran
tidak terpusat, dan pemecahan masalah kurang
dibatasi oleh egosentrisme. Pemikiran abstrak
tidak mungkin.

Operasi Formal 11 tahun- Pemikiran abstrak dan semata-mata simbolik

dewasa dimungkinkan. Masalah dapat dipecahkan
melalu penggunaan eksperimentasi sistematik.
(Slavin, 1994: 34)

Berdasarkan tabel 2.3 tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa SD berada pada
tahap operasional konkret yang membutuhkan penyajian materi secara nyata dan
siswa mengalami sendiri proses pembelajarannya tidak hanya sebatas menghafal
konsep materi saja. Selanjutnya menurut Nuchus dan Gunansyah (2016) dalam
mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa SD harus dilakukan lebih
sederhana dan disesuaikan dengan tingkat kognitif dan kemampuan siswa SD yang
masih berada pada tahap operasional konkret. Penggunaan media sangat dibutuhkan
oleh siswa SD untuk membantu mengkonkretkan materi. Media audio visual tepat

digunakan dalam pembelajaran di SD karena memiliki suara dan gambar, sehingga



36

dapat membantu siswa memahami materi melalui kegiatan mendengar (audio) dan

melihat (visual).

2.1.6.2 Teori Belajar Kontruktivisme

Teori belajar kontruktivis menjelaskan bahwa dalam pembelajaran siswa harus
menemukan atau membangun sendiri pengetahuannya. Brooks dkk (dalam Slavin,
1994: 225) menjelaskan inti teori kontruktivisme ialah bahwa di dalam kelas siswa
berperan lebih aktif untuk menemukan gagasan dari setiap pelajaran dan mengubah
informasi yang rumit jika ingin menguasai suatu pengetahuan. Dalam teori
kontruktivisme siswa adalah orang yang terus-menerus memeriksa informasi baru
terhadap aturan lama dan kemudian merevisi aturan apabila sudah tidak lagi berguna.

Implikasi teori kontruktivisme dalam model PBL vyaitu; (1) guru berperan
sebagai pemandu yang menerapakan proses mental pada siswa untuk menemukan
makna belajar mereka sendiri melalui pemecahan masalah, bukan mengajar dengan
mengendalikan semua kegiatan di ruang kelas, (2) menekankan peran aktif siswa
melalui diskusi atau percobaan untuk memecahkan masalah, (3) memaklumi
perbedaan individu dengan membentuk kelompok kooperatif yang heterogen, dan (4)
seting kelas yang memungkinkan siswa dapat berperan aktif dan kooperatif dalam
pembelajaran menemukan sendiri pengetahuannya.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teori belajar kontruktivis
menerapkan proses mental siswa dalam pembelajaran, dan menekankan peran aktif
peses siswa dalam menemukan atau membangun pengetahuannya sendiri. Guru
hanya sebagai fasilitator yang memberikan ruang dan menyediakan segala kebutuhan

pembelajaran supaya siswa dapat menemukan pengetahuannya sendiri. Dalam PBL
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siswa belajar kelompok untuk berdiskusi dan berperan aktif memecahkan suatu
masalah sehingga dapat membangun pengetahuannya. Problem Based Learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pembelajaran secara
kontekstual di lapangan sehingga mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan mampu belajar secara kolaboratif untuk membangun

pengetahuannya secara mandiri (Wijayanti dkk, 2016).

2.1.6.3 Teori Belajar Vygotsky

Teori Vygotsky memiliki perbedaan dengan teori kognitif Piaget. Pada teori ini
dijelaskan bahwa kognisi anak sangat tergantung pada masukan dari orang lain
(faktor eksternal). Vygotsky (dalam Slavin, 1994: 49) menyatakan bahwa siswa
dalam mengonstruksi suatu konsep lebih menekankan pada lingkungan sosial
dari pembelajaran. Ada dua konsep penting dalam teori Vygotsky, yaitu Zone of
Proximal Development (ZPD) dan scaffolding.

Menurut Vygotsky (dalam Slavin, 1994: 49), Zone of Proximal Development
(ZPD) vyaitu tingkat perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan seseorang
saat ini. Tugas-tugas dalam zona perkembangan proksimal adalah sesuatu yang
masih belum dapat dikerjakan seorang anak sendiri tapi benar-benar dapat dikerjakan
dengan bantuan teman yang lebih kompeten melalui kerjasama atau bimbingan
orang dewasa. Scaffolding atau pentanggaan merupakan bantuan yang disediakan
oleh teman yang lebih kompeten atau orang dewasa. Pentanggaan diberikan dengan
menyediakan banyak dukungan kepada seorang anak pada tahap-tahap awal
pembelajaran, kemudian mengurangi dukungan dan meminta anak untuk memikul

tanggung jawabnya sendiri setelah dia sanggup.
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut teori Vygotsky melalui
diskusi dan kerja sama kelompok yang heterogen dengan siswa yang lebih kompeten
dan mendapatkan bantuan guru yang diberikan secara bertahap siswa dapat
melampaui tahapan pengetahuan atau fungsi mental yang lebih tinggi. Dalam PBL
juga menerapkan dua konsep teori Vygotsky, yaitu dengan cara siswa berdiskusi,
kerja sama, dan saling bertukar pikiran dalam kelompok yang heterogen untuk
memecahkan suatu masalah dengan penyelidikan yang dibantu oleh guru seperlunya

saja supaya siswa mampu menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri.

2.1.7. Hakikat Media Pembelajaran
2.1.7.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yang
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dengan lebih baik (Kustandi
dan Sutjipto, 2016: 8). Penggunaan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran
dapat mengurangi penggunaan model konvensional yang masih sering digunakan
guru seperti ceramah, text book oriented, dan teacher centered, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa tingkat dasar atau SD (Abdurrozak dkk,
2016).

Gagne’ dan Briggs (1975) dalam Arsyad (2017 : 4) media adalah alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari
buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar

bingkai), foto, gambar, grafis, televisi, dan komputer.
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Menurut Asyhar (2012: 8) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana
kepada penerimanya sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dan proses
belajar menjadi efisien dan efektif.

Menurut Aqgib (2013: 50) media adalah segala sesuatu yang merupakan
kombinasi antara alat (hardware) dan bahan (software) yang dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk menyalurkan informasi, pesan, atau materi, dan merangsang atau
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
berfikirnya untuk memperoleh suatu pengetahuan. Perolehan pengetahuan siswa
terjadi karena adanya pengalaman-pengalaman yang dialami siswa. Tingkatan
pemerolehan pengalaman tersebut digambarkan oleh Edgar Dale dengan Dale’s
Cone Experience, semakin ke atas menuju puncak kerucut semakin abstrak media
penyampaian pesannya (Aqib, 2013: 49).

Abstrak

Lambang
Kata

Lambang
Visual

Gambar Diam
Rekaman Radio
/ Gambar Hidup Pameran \

/ Televisi \
/ Karvawisata \
/ Dramatisasi \
/ Benda Tiruan/pengamatan \

A / Pengalaman Langsung \
Konkret

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale
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Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan pengertian media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dijadikan sebagai perantara untuk membantu
menyampaikan pesan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kerucut
pengalaman edgar dale media membuat siswa memperoleh pengetahuan yang lebih
banyak melalui pengalaman belajar yang dialaminya, pembelajaran lebih konkret,

dan lebih efektif.

2.1.7.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis. Menurut Atmohoetomo
(dalam Ngalimun, 2018: 57) media pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis
yaitu media audio, media visual, dan media audio visual. Asyhar (2012: 44) lebih
lanjut menjelaskan jenis media sebagai berikut:
a. Media visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan
dari peserta didik. Penggunaan media visual sangat tergantung pada kemampuan
penglihatan peserta didik. Beberapa media visual antara lain peta, poster, market,
diagram, bagan, grafik, gambar, dan globe.
b. Media audio
Media audio adalah jenis media yang hanya melibatkan indera pendengaran
peserta didik. Pengalaman yang akan didapatkan peserta didik adalah dengan
mengandalkan kemampuan pendengarannya. Media audio antara lain radio, tape

recorder, musik, bunyi tiruan, dan CD player.
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c. Media audio visual

Media audio visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan
penglihatan peserta didik dalam satu proses. Contoh media audio visual yaitu
program TV, film, dan video. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
merupakan salah satu cara untuk menyampaikan dan menyajikan materi
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronis sebagai alternatif pendukung
pelaksanaan pembelajaran yang inovatif (Nugraheni, 2017).

Berdasarkan penjelasan jenis media tersebut, dapat diketahui beberapa jenis
media yaitu media visual, media audio, media audio visual, dan media multimedia.
Salah satu jenis media audio visual yaitu video, karena melibatkan pendengaran dan
penglihatan. Video dapat membantu guru dalam menyampaikan materi, sehingga
siswa lebih tertarik, materi lebih jelas tersampaikan, dan siswa dapat membangun

pengetahuannya sendiri dengan menyimpulkan isi dari video.

2.1.7.3 Media Pembelajaran Video

Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Media dapat
menyajikan pesan-pesan audio dan visual dengan dibantu pemakaian perangkat keras
selama proses belajar seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor
visual yang lebar (Arsyad, 2017: 32). Video yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran adalah kumpulan gambar bergerak atau animasi dan kumpulan video
eksperimen sesuai dengan materi pembelajaran yang dapat mempermudah siswa
dalam memahami isi materi yang dipelajari (Zukirman dan Hidayati, 2017).

Video dapat memaparkan keaadaan secara nyata dari suatu proses, fenomena

atau kejadian sehingga dapat memperkaya pemaparan yang disampaikan (Hamdani,
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2011: 254). Sependapat dengan Hamdani, Asyhar (2012: 74) juga menjelaskan
bahwa media video dirancang untuk menghasilkan suatu gambaran realita alam
sekitar kita. Karena melalui video, gambar atau foto dapat diperbesar atau diperkecil,
serta dapat melakukan animasi sehingga gambar lebih hidup dan menarik.

Manfaat penggunaan media video dalam pembelajaran yaitu pesan yang
diberikan akan menjadi lebih kuat karena memiliki dimensi auditori dan visual.
Melalui penyampaian pesan atau materi secara auditori dan visual, maka kebutuhan
beberapa tipe siswa dapat terpenuhi (Silberman, 2016: 25).

Kustandi dan Sutjipto (2013: 64) menyebutkan keuntungan yang diperoleh
dengan menggunakan media video adalah sebagai berikut:

a. Dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika mereka
membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-lain.

b. Menggambarkan suatu proses secara tepat, nyata, dan dapat disaksikan secara
berulang jika diperlukan.

c. Mendorong dan meningkatkan motivasi, serta memudahkan siswa memahami
materi dengan mengambil kesimpulan dari video yang ditayangkan.

d. Mengandung nilai-nilai positif yang dapat mendorong siswa untuk berfikir dan
membahasnya dalam kelompok.

e. Dapat menyajikan peristiwa kepada kelompok besar, kelompok kecil, kelompok
heterogen, maupun kelompok homogen.

f. Menghemat waktu, dengan pengambilan video suatu proses yang secara normal

terjadi beberapa hari dapat dipersingkat hanya beberapa menit.
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Sedangkan kekurangan dalam penggunaan media video menurut Kustandi dan

Sutjipto (2013: 65) adalah sebagai berikut:

a. Membutuhkan biaya yang mahal dan waktu yang lama dalam pembuatan video.

b. Gambar-gambar yang bergerak terus membuat siswa kesulitan menangkap pesan
disetiap scene dalam video.

c. Isi video tidak selalu sesuai dengan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali video
yang khusus dibuat dan disesuaikan dengan kebutuhan sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media video efektif
digunakan dalam pembelajaran karena dapat memotivasi siswa serta dapat
menyampaikan pesan atau informasi dari suatu proses atau fenomena secara nyata
melalui dimensi auditori dan visual. Pembelajaran berbantuan video yang merupakan
jenis media audio visual dapat mengurangi kesalahan-kesalahan verbalisme yang

muncul karena konsep materi yang abstrak (Hartati, 2018).

2.1.7.4 Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran tentu sangat bermanfaat dalam pembelajaran.
Sesuai perkembangan kognitif Piaget siswa SD berada pada tahap operasional
konkret, sehingga perlu adanya penggunaan media yang bersifat konkret. Edgar Dale
(dalam Istigomah dkk, 2015) menyebutkan dengan adanya media konkret dalam
pembelajaran membuat siswa memiliki pengalaman langsung yang bermakna karena
memperoleh pengetahuan melibatkan pancaindera. Istigomah (2015) menjelaskan
bahwa penggunana media benda nyata (konkret) dapat memudahkan siswa menerima

pesan atau informasi yang disampaikan guru dalam pembelajaran sehingga
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menghasilkan hasil belajar yang optimal. Manfaat praktis dari penggunaan media

pembelajaran menurut Arsyad (2017: 29) adalah sebagai berikut :

a.

Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar.

Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat memotivasi siswa dan memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan siswa
untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

Agib (2013: 51) juga menyebutkan manfaat penggunaan media dalam

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Menyeragamkan penyampaian materi.

Pembelajaran lebih jelas dan menarik.

Proses pembelajaran lebih interaktif.

Efisiensi waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belajar.

Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja.

Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi belajar.
Meningkatkan peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa manfaat penggunaan media

sangat penting sebagai perantara yang mempermudah siswa untuk menerima

informasi-informasi dalam pembelajaran termasuk dalam pembelajaran IPA, siswa
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dapat mengalami dan membangun sendiri penggunaannya, sehingga media dapat

menciptakan pembelajaran yang efektif.

2.2.

Kajian Empiris

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang sudah dilakukan beberapa

peneliti sebelumnya yang meneliti tentang penggunaan model Problem Based

Learning dan media pembelajaran audio visual. Beberapa penelitian tersebut antara

lain sebagai berikut:

221

2.2.2

Penelitian oleh Chalimatus Sa’diyah, Aries Tika Damayani, dan Mei Fita Asri
Untari pada tahun 2015 yang berjudul Keefektifan Model Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar,
menunjukan hasil adanya peningkatan rata-rata hasil belajar dari hasil posttest
kelas kontrol sebesar 84,9 dengan nilai gain sebesar 0,29 (law-gain). Hasil
posttest kelas eksperimen sebesar 87,73 dengan nilai gain sebesar 0,40
(medium-gain). Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa model PBL
efektif terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD HJ lIsriati Baiturrahman 1
Semarang.

Penelitian oleh Ragilia Novitasari, Yustinus Ulung Anggraito, dan Sri
Ngabekti pada tahun 2015 yang berjudul Efektivitas Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Audio-Visual Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Sistem Ekskresi, menunjukan hasil model PBL
berbantuan media audio-visual efektif terhadap motivasi dan hasil belajar.
Hasil penelitian menunjukan persentase siswa termotivasi sebesar 100%,

siswa tuntas kompetensi sikap sebesar 100%, kompetensi keterampilan 91%,
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kompetensi pengetahuan 79%, dan hasil uji t menunjukkan bahwa hasil
belajar kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol dari nilai thitung= 4,56 > ttabel = 2,04.

Penelitian oleh | Made Dwi Paramartha, Ni Wayan Suniasih, dan | Gusti
Agung Oka Negara pada tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Model PBL
Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Penguasaan Kompetensi
Pengetahuan IPA, menunjukan hasil bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan penguasaan kompetensi pengetahuan IPA kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan model Problem Based Learning berbantuan media audio
visual dan kelompok siswa yang dibelajarkan secara konvensional pada siswa
kelas IV. Nilai rerata juga menunjukkan bahwa penguasaan kompetensi
pengetahuan IPA kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan media audio visual = 81,12 > 68,63
rerata penguasaan kompetensi pengetahuan IPA kelompok siswa yang
dibelajarkan secara konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh I. F. Alfian, S. Linuwih, dan Sugiyanto pada
tahun 2015 dengan judul Efektivitas Pembelajaran Model PBL Menggunakan
Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mapel IPA Kelas VII
diperoleh hasil nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 78,03 dengan uji gain
sebesar 0,59 (kategori sedang). Sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai
rata-rata 68,68 dengan uji gain 0,41 (kategori sedang). Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL menggunakan audio
visual efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl mata pelajaran IPA

pada pokok bahasan perubahan wujud zat.
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Penelitian yang dilakukan oleh P. D. Lestari, Dwijanto, P. Hendikawati pada
tahun 2016 dengan judul Keefektifan Model Problem Based Learning dengan
Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas VII, diperoleh hasil bahwa peserta
didik yang memperoleh nilai >75 sebanyak 28 peserta didik dari 31 peserta
didik atau >75% peserta didik pada kelas eksperimen mencapai ketuntasan
belajar yang diinginkan yaitu memenuhi KKM klasikal.

Penelitian yang dilakukan oleh Cici Juni Puput S., Sri Haryani, dan Novi
Ratna D. pada tahun 2017 dengan judul Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Berbantuan Science Pocket Book untuk Meningkatkan Kemampuan
Kognitif dan Sikap Terhadap Sains, diperoleh hasil model PBL berbantuan
science pocket memiliki pengaruh positif yaitu memiliki kontribusi terhadap
kemampuan kognitif sebesar 68,89%. Dibuktikan dengan adanya peningkatan
pada kemampuan kognitif kelas eksperimen yaitu sebesar 0.49 (kriteria
sedang). Sedangkan kemampuan kognitif pada kelas kontrol sebesar 0.26
(kriteria rendah).

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuni, Arif Widiyatmoko, dan Isa
Akhlis pada tahun 2015 dengan judul Efektivitas Penggunaan Media Audio
Visual Pada Pembelajaran Energi Dalam Sistem Kehidupan Pada Siswa SMP
diperoleh hasil nilai klasikal posttest kelas eksperimen sebesar 86,95% diatas
KKM, sedangkan pada kelas kontrol nilai posttest memiliki nilai ketuntasan
klasikal sebesar 78,26%. Sehingga dapat disimpulkan media audio visual

efektif terhadap hasil belajar kognitif siswa.
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Penelitian oleh Ratna Hidayah dan Pratiwi Pujiastuti tahun 2016 yang
berjudul Pengarun PBL Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil
Belajar Kognitif IPA pada Siswa SD, menunjukan hasil nilai signifikansi
kelas kontrol terhadap kelas eksperimen 1 dan 2 untuk posttest keterampilan
proses sains menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05 berarti bahwa
keterampilan proses sains dengan model Problem Based Learning di kelas
eksperimen lebih tinggi. Sedangkan nilai signifikansi kelas kontrol terhadap
kelas eksperimen untuk posttest hasil belajar kognitif IPA menunjukkan
signifikansii 0,000 < 0,05 berarti bahwa hasil belajar kognitif IPA pada
pembelajaran IPA dengan model Problem Based Learning di kelas
eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol.

Penelitian oleh Tri Isti Harini, Acep Kusdiwelirawan, dan intan fitriana pada
tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Berfikir Kreatif dengan Model Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa dengan
Menggunakan Tes Open Ended, menunjukan hasil pada nilai posttest terdapat
peningkatan nilai yaitu banyaknya persentase siswa yang tuntas KKM adalah
80%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar
siswa yang cukup signifikan pada pelajaran fisika dalam pokok bahasan
cahaya sebelum menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan
sesudah menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Penelitian oleh Desi Setiyadi, Zaenuri, dan Mulyono pada tahun 2018 yang
berjudul The Problem Based Learning Model with Etnomatematics Nuance
by Using Traditional Games to Improve Problem Solving Ability,

menunjukkan hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah menggunakan
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model PBL bernuansa Etnomatematics dengan berbantuan permainan
tradisional secara klasikal mencapai 75%, nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah lebih baik dari nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah dengan menggunakan model ekspositori. Berdasarkan Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model PBL bernuansa Etnomatematics
dengan berbantuan permainan tradisional efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Penelitian oleh Wahyu Rikha Rofikhatul Ula, Kasmadi Imam Supardi, dan
Sulhadi pada tahun 2018 yang berjudul The Implementation of Problem
Based Learning with Mind Mapping to Improve The Student’s Understanding
of Concept, menunjukan hasil penelitian bahwa penerapan model PBL
dengan mind mapping telah berhasil meningkatkan pemahaman konsep
siswa, dibuktikan dengan nilai posttest rata-rata mencapai kriteria penguasaan
minimal, dan adanya peningkatan pemahaman siswa. Nilai Sig. yang
diperoleh adalah 0,00 <0,05.

Penelitian oleh Ari Hastuti dan Yudi Budianti pada tahun 2014 yang berjudul
Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPA Kelas Il SDN Bantargebang Il Kota Bekasi, hasil
penelitian menunjukan bahwa data yang diperoleh thitung = 6,23> ttabel =
1,690, hasil tersebut berarti bahwa penggunaan media audio visual
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa karena terbukti terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan media audio visual

dengan siswa yang menggunakan media gambar pada pembelajaran IPA.
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Penelitian oleh Reynaldo Akbarjaya Jatmika dan Suryanti pada tahun 2017
yang berjudul Pengaruh Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Tema Lingkungan Sahabatku Siswa Kelas V SDN
Tanjungsari 97 Surabaya, menunjukan hasil media video memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, hal ini diketahui melalui uji
hipotesis thitung = -4,284 dengan tiupel taraf 5% yaitu 2.024 dan nilai signifikasi
2 tailed ialah 0,000, nilai dari thitung lebih kecil daripada nilai ttabel thitung <
trabel.

Penelitian oleh Zejnilagic Hajric, dkk pada tahun 2015 yang berjudul “The
Effect of Problem-Based Learning on Students’ Achievement in Primary
Shool Chemistry”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan prestasi siswa yang signifikan dalam materi pembelajaran
senyawa kimia pada siswa kelas 8. Selanjutnya, secara keseluruhan minat dan
keterlibatan siswa dalam pelajaran kimia telah meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Retno Ningsih pada tahun 2015 yang
berjudul Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar
Tema Benda Hewan dan Tanaman di Sekitarku Siswa Kelas | SD,
menunjukan hasil terdapat pengaruh yang signifikan dengan penggunaan
media audio visual. Dari hasil uji t terhadap nilai pre test-post test siswa,
diketahui bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel, yaitu 3,997 > 2,0147.
Penelitian yang dilakukan oleh Zakirman dan Hidayati pada tahun 2017 yang
berjudul Praktikalitas Media Video dan Animasi dalam Pembelajaran Fisika
di SMP, menunjukan hasil bahwa berdasarkan perhitungan yang telah

dilakukan didapatkan nilai t-hitung sebesar 6,91 dan t-tabel sebesar 2,04. Ini
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berarti bahwa nilai t-tabel lebih besar daripada t-hitung dan dapat
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum
menggunakan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika dengan hasil
belajar setelah menggunakan video dan animasi dalam pembelajaran Fisika.
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang pernah dilakukan tersebut
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan media audio visual
efektif diterapkan dalam pembelajaran. Hasil penelitian-penelitian yang telah
dilakukan tersebut dapat digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti akan menguji keefektifan model
Problem Based Learning berbantuan media audio visual pada mata pelajaran IPA

kelas V SD Gugus Abdulrahman Saleh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.

2.3.  Kerangka Berfikir
Permasalahan pada pembelajaran IPA kelas V di SD Gugus Abdulrahman

Saleh berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan yaitu:

2.3.1 Pembelajaran masih menggunakan model belajar kelompok tradisional yang
belum diterapkan prinsip kooperatif.

2.3.2 Pengetahuan guru tentang model pembelajaran inovatif masih kurang, hanya
didapat dari workshop atau seminar yang diadakan pemerintah.

2.3.3 Pembelajaran tidak multi arah, 80% kelas dikuasai guru.

2.3.4 Siswa tidak menyukai muatan pelajaran yang materinya banyak dan

membutuhkan hafalan seperti PPKn, IPA, dan IPS sehingga dianggap sulit.
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2.3.5 Minat belajar siswa masih rendah, kurang berperan aktif, dan kurang mampu
berfikir kritis dalam memecahkan masalah karena pembelajaran yang
monoton.

2.3.6 Media pembelajaran yang digunakan belum variatif yaitu hanya gambar dan
video.

Hasil belajar muatan pelajaran IPA dan matematika sebagian besar siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan permasalahan
tersebut peneliti akan meneliti keefektifan pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPA di
SD Negeri 3 Bebengan sebagai kelas eksperimen, dibandingkan dengan
menggunakan model belajar kelompok tradisional terhadap hasil belajar IPA di kelas
V SD Negeri 1 Bebengan sebagai kelas kontrol.

Tahap awal penelitian ini peneliti memberikan soal pretest untuk menguji
kemampuan awal siswa dari kedua kelas sebelum kelas eksperimen diberi
perlakuan. Selanjutnya perlakuan atau treatment diberikan pada kelas eksperimen
dengan model PBL berbantuan media audio visual. Kelas kontrol tidak diberikan
treatment yaitu tetap menggunakan model belajar kolompok tradisional. Setelah
treatment dilakukan, kedua kelas diberikan soal posttest yang sama untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA materi siklus air dan kemudian
hasil posttest dianalisis dan disimpulkan. Dalam bentuk bagan kerangka berfikir

adalah sebagai berikut:
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Permasalahan terjadi pada pembelajaran IPA kelas V di SD Gugus Abdulrahman Saleh Kendal yaitu: (1) '

Pembelajaran masih menggunakan model belajar kelompok tradisional yang belum diterapkan prinsip

kooperatif. (2) Pengetahuan guru tentang model pembelajaran inovatif masih kurang, hanya didapat dari

workshop atau seminar yang diadakan pemerintah. (3) Pembelajaran tidak multi arah, 80% kelas dikuasai

guru. (4) Siswa tidak menyukai muatan pelajaran yang materinya banyak dan membutuhkan hafalan seperti

PPKn, IPA, dan IPS sehingga dianggap sulit. (5) Minat belajar siswa masih rendah, kurang berperan aktif,

dan kurang mampu berfikir kritis dalam memecahkan masalah karena pembelajaran yang monoton. (6)

Media pembelajaran yang digunakan belum variatif yaitu hanya gambar dan video. (7) Hasil belajar muatan

pelajaran IPA dan matematika sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). |

|

l !
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L Kelas Eksperimen J

‘ Kelas Kontrol ’

{ Pretest |
y ) y
- h ( . 3
Kelas Eksperimen : Kelas Kontrol :
Pembelajaran diberikan treatment dengan Pembelajaran menggunakan model
model PBL berbantuan media audio belajar kelompok tradisional yang biasa
i digunakan
visual ) S g )
k |
y
“ Posttest ’
v
Hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan dan dianalisis untuk
disimpulkan hasilnya.
J

Gambar 2.2 Skema Alur Kerangka Berpikir Penelitian
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2.4.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015: 96). Berdasarkan
kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan, maka dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:

Ho : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
audio visual dan model belajar kelompok tradisional sama efektifnya terhadap
hasil belajar IPA materi siklus air di bumi siswa kelas V SD Gugus
Abdulrahman Saleh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.

Ha : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio
visual lebih efektif daripada model belajar kelompok tradisional terhadap
hasil belajar IPA materi siklus air di bumi siswa kelas VV SD Gugus

Abdulrahman Saleh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.



BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Hasil uji perbedaan rata-rata data akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji independent sample t-test menunjukan adanya perbedaan rata-
rata antara nilai posttest kelas eksperimen dan nilai posttest kelas kontrol yaitu
rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Selanjutnya Berdasarkan uji n-gain yang telah dilakukan diketahui hasil belajar
IPA materi siklus air pada kelas eksperimen termasuk dalam katagori tinggi, dan
kelas kontrol termasuk dalam katagori sedang.

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test dan n-gain tersebut dapat
disimpulkan bahwa model PBL berbantuan media audio visual lebih efektif
dibandingkan model belajar kelompok tradisional terhadap hasil belajar IPA kelas

V SD Gugus Abdulrahman Saleh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.

5.2. Saran
5.2.1 Bagi Guru

Guru dapat meningkatkan mutu pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajara inovatif yaitu PBL berbantuan media audio visual pada muatan
pelajaran IPA maupun muatan pelajaran lain dengan memperhatikan kesesuaian
model PBL dengan materi yang diajarkan. Guru juga dapat menggunakan model

PBL dalam pembelajaran dengan bantuan media lain sesuai kebutuhan dalam
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pembelajaran supaya pembelajaran lebih efektif dan meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu sebelum menggunakan model PBL guru sebaiknya membuat
telaah materi dan rancangan pembelajaran supaya model PBL sesuai dan efektif

dalam pembelajaran yang dilakukan.

5.2.2 Bagi Sekolah

Sekolah perlu mendukung penerapan model pembelajaran inovatif PBL
dalam pembelajaran di kelas. Selain itu pihak sekolah perlu memberikan fasilitas
pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan

memperbaiki mutu pendidikan.
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